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ABSTRAK 
 

Kurangnya implementasi konsep pembelajaran yang memerdekakan siswa 
menjadi alasan dalam penelitian ini. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana implementasi dan dampak dari pembelajaran 
berdiferensiasi produk berbasis Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini 
menggunakan metodologi kualitatif  deskripstif. Data dikumpulkan 
menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Subyek penelitian 
ini adalah guru kelas dan siswa kelas I B dengan didasarkan oleh tujuan penelitian 
(purosive sampling). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pembelajaran 
berdiferensiasi produk dilaksanakan dengan menentukan kategori pemetaan 
siswa menggunakan asesmen diagnostik kognitif. Pembelajaran diferensiasi ini 
dilakukan dengan berbasis PBL di mana dengan mengikuti syntaks PBL. 2) 
Dampak positif: proses pembelajaran diikuti siswa dengan bersemangat dan lebih 
aktif. Siswa dapat mengasah kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan 
masalah. Siswa memiliki ruang bagi dirinya dan  mampu mengeksplor diri. Siswa 
mengetahui cara bekerja sama. Sedangkan dampak negatifnya siswa 
menganggap pembelajaran berdiferensiasi ini membeda-bedakan siswa. Di 
samping itu, kelas menjadi kurang kondusif. 
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ABSTRACT 
 

The lack of implementation of learning concepts that liberate students is the 
reason for this research. Therefore, this research aims to determine the 
implementation and impact of differentiated product learning based on Problem-
Based Learning (PBL). This research uses descriptive qualitative methodology. 
Data was collected using observation, documentation, and interview techniques. 
The subjects of this research were class teachers and class I B students based on 
the research objectives (purposive sampling). The results of this research show 
that: 1) Product differentiated learning is carried out by determining student 
mapping categories using cognitive diagnostic assessments. This differentiation 
learning is carried out on a PBL basis which follows the PBL syntax. 2) Positive 
impact: students participate in the learning process enthusiastically and more 
actively. Students can hone critical thinking skills in problem-solving. Students 
have space for themselves and can explore themselves. Students know how to 
work together. Meanwhile, the negative impact is that students think that 
differentiated learning differentiates students. Besides that, the class becomes 
less conducive. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan individu dan masyarakat dibangun di atas landasan pendidikan. Na-
mun, di era yang terus berkembang dengan beragam kebutuhan dan kemungkinan, pen-
didikan harus beradaptasi untuk menjamin akses yang adil dan kesempatan yang sama 
untuk tumbuh bagi semua individu (Kusumawati et al., 2023). Di sinilah pentingnya 
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pembelajaran berdiferensiasi muncul sebagai solusi yang mampu menangkap keu-
nikannya dari setiap siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pengaplikasian dari konsep pendidikan Ki 
Hadjar Dewantara. Pendidikan yang dimaksud yaitu pendidikan yang memerdekakan dan 
bertujuan untuk mencapai kemandirian. (Tarigan et al., 2022). Dengan menganut konsep 
Ki Hadjar Dewantara, pembelajaran dengan memerdekakan siswa dapat memberikan ru-
ang kepada siswa dalam mengeksplore diri sesuai dengan kemampuan dan minat ba-
katnya. 

Di era globalisasi ini, penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif dan selaras dengan hakikat alam dan tuntutan dunia kontemporer. Kuriku-
lum merdeka yang dipengaruhi oleh pemikiran dan gagasan Ki Hajar Dewantara 
dirancang untuk mendorong pertumbuhan siswa selaras dengan alam (kodrat alam) dan 
tuntutan masyarakat kontemporer (kodrat zaman) (Irianti, 2023). 

Berdasarkan pemikiran Ki Hajar Dewantara tersebut, permasalahan yang terjadi saat 
ini ialah banyak pendidik yang kurang mengimplementasikan konsep pembelajaran yang 
memerdekakan siswa. Pembelajaran masih berpusat pada guru dan pendidik masih 
terpacu pada pembelajaran konvensional sehingga menjadikan pembelajaran tidak ber-
pusat kepada siswa dan siswa tidak dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut menjadikan siswa ketika dihadapkan pada proses pembelajaran seperti ini akan 
menjadi pasif dan tidak dapat mengutarakan pendapatnya (Kusuma & Alawiyah, 2021). 
Maka dari itu, pendidik perlu berinovasi dalam mengubah pedekatan dan menggunakan 
model pembelajaran yang membantu siswa mengungkapkan pendapatnya serta pembela-
jaran dapat berpusat kepada siswa.  

Salah satu solusi yang dapat diterapkan pendidik yaitu melalui pendekatan pembela-
jaran diferensiasi dan melalui penggunaan model Problem Based Learning (PBL). Pem-
belajaran terdiferensiasi merupakan suatu pendekatan penyesuaian metode, isi, dan de-
sain pembelajaran terhadap karakteristik siswa, sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai 
dengan kecekapan, minat, kemampuan, dan bakatnya. Pendekatan ini memungkinkan 
siswa untuk mendapatkan pembelajaran yang lebih subjektif dan bermakna, sehingga 
hasil belajar dan motivasi siswa dapat meningkat. Pembelajaran berdiferensiasi menc-
erminkan pengakuan akan perbedaan individual dalam gaya belajar, kebutuhan akademis, 
minat, dan latar belakang. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang 
menempatkan kesadaran atas keragaman sebagai kekuatan, bukan hambatan (Ambarita 
et al., 2023). Marlina (2020) mengatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi bertujuan 
untuk menyeleraskan pembelajaran yang mementingkan minat belajar siswa, kesiapan 
belajar dan opsi belajar. Pembelajaran berdiferensiasi juga bertujuan untuk memfsilitasi 
seluruh siswa memperoleh tujuan belajarnya, menumbuhkan motivasi siswa, mencip-
takan hubungan antar pribadi yang harmonis dalam proses pembelajaran, mendorong 
siswa agar menjadi pembelajar yang berdikari dan mempunyai sikap mengahargai 
keaneka-ragaman, serta untuk menumbuhkan kepuasan guru karena adanya rasa tan-
tangan dalam proses pembelajaran agar lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 
kemampuan mengajarnya (Faiz et al., 2022). 

Pembelajaran berdiferensiasi menggunakan tiga pendekatan utama: konten, proses, 
dan produk (Ningrum et al., 2023). 1) Diferensiasi konten merujuk pada materi apa yang 
disampaikan kepada siswa dengan memetakan kebutuhan belajar siswa dan 
menggunakan pengelompokan keterampilan, kompetensi, dan minat siswa. 2) Diferensi-
asi proses merujuk pada bagaimana siswa menafsirkan atau memahami informasi atau 
materi melalui kegiatan penilaian (siswa mencoba menciptakan perspektif yang sama na-
mun dengan motivasi, tantangan dan hambatan yang bermacam-macam), memberikan 
pertanyaan panduan melalui penentuan prioritas, melakukan program individual untuk 
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siswa, memfasilitasi penggunaan waktu yang diperlukan untuk belajar melaksanakan tu-
gas, melakukan aktivitas menurut gaya belajar audiotori, visual, dan kinestetik. 3) 
Diferensiasi produk menggambarkan keadaan bagaimana siswa melalui karya atau 
kegiatan diharapkan dapat memahami tujuan pembelajaran yang disajikan kepada guru 
dalam bentuk artikel, esai, rekaman, presentasi, diagram, video, dan lain sebagaianya 
(Sopianti, 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi yang peneliti lakukan juga menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model problem based learning (PBL) 
merupakan model pembelajaran yang digagas dengan permasalahan yang terlihat di ling-
kungan kerja agar siswa dapat secara mandiri mengumpulkan dan mengintegrasikan in-
formasi baru (Aslan, 2021). Pembelajaran PBL berpusat pada keaktifan siswa dalam me-
nyelesaikan permasalahan, tidak hanya diberikan materi belajar secara konvensional. 

Berdasarkan uraian tersebut, urgensi penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana dalam proses pembelajaran memberikan ruang merdeka bagi siswa dalam 
belajar. Di samping itu, pada kelas I B pembelajaran berdiferensiasi masih asing dan ja-
rang sekali dilakukan oleh pendidik, sehingga kebebasan siswa dalam belajar masih be-
lum terasah, seperti dalam hal belajar sesuai dengan kemampuan belajarnya, kegiatan 
diskusi, dan menyampaikan pendapat secara kritis. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
peneliti dapat menemukan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis Problem Based Learning dan bagaimana 
dampak yang dihasilkan dalam pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis Problem 
Based Learning kelas I B. 

 
METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kodisi alamiah, di mana hasil 
penelitiannya lebih mementingkan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2018). 
Penelitian kualitatif biasanya dilakukan dengan pemeriksaan langsung terhadap objek 
fisik. Adapun untuk mendapatkan data langsung bertempat di SDN Pandean Lamper 03 
Semarang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Observasi dilakukan pada tanggal 9 Januari 2024 sampai dengan 29 
Februari 2024. Peneliti berfokus pada kelas 1 B dengan jumlah seluruh siswa kelas I B 
SDN Pandeanlamper 03 Semarang sebanyak 28 siswa. Teknik yang dipakai dalam 
pengambilan subjek adalah purposive sampling. Peneliti mengambil informan guru kelas, 
satu siswa mahir, satu siswa cakap, dan satu siswa berkembang. 

 
Tabel 1 Instrumen Penelitian 

Tujuan Penelitian Variabel 
Penelitian 

Indikator Teknik 

1. Untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan 
pembelajaran ber-
diferensiasi produk 
berbasis PBL kelas I 
B SDN Padeanlamper 
03 Semarang. 

 

Pendekatan ber-
diferensiasi 
produk 

1. Konsep dasar pendekatan 
berdiferensiasi produk 

2. Hasil Karya / Produk dari 
pembelajaran berdiferen-
siasi produk 

3. Kekurangan Pendekatan 
berdiferensiasi produk 

4. Kelebihan pendekatan 
berdiferensiasi produk 

5. Dampak pendekatan ber-
diferensiasi produk 

Wawancara, Observasi, 
dan Dokumentasi 
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2. Untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan 
dampak pembelajaran 
berdiferensiasi 
produk berbasis PBL 
kelas I B SDN Pade-
anlamper 03 Sema-
rang. 

Model Problem 
Based Learning 

1. Konsep dasar model PBL 
2. Sintak Model PBL 
6. Proses Pembelajaran 

Wawancara, dan Ob-
servasi 

 
Uji keabsahan data yang peneliti gunakan yaitu uji kredibilitas, melalui beberapa 

tahap. Pada penelitian ini uji keabsahan data menggunakan triangulasi yang diartikan se-
bagai pengecekan data dari sumber dengan berbagai cara dan waktu. Triangulasi teknik 
yang peneliti lakukan dengan melakukan pengecekan ulang terhadap guru kelas dan siswa 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Pembelajaran Berdiferensiasi Produk Berbasis Problem Based Learning 

Data pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis problem based learning mata 
pelajaran pendidikan Pancasila kelas I B SDN Pandean Lamper 03 ini dikumpulkan me-
lalui teknik wawancara kepada guru kelas berinisial S, dan tiga siswa yang telah peneliti 
ambil berdasarkan tingkat kemampuan belajarnya yaitu mahir, cakap, dan berkembang.  
Wawancara tersebut dilaksanakan pada tanggal 15-16 Januari 2024 di ruang kelas I B. 
Observasi dan dokumentasi dalam mendukung metode wawancara digunakan untuk men-
guji kevalidan data. 

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis PBL da-
lam mata pelajaran pendidikan Pancasila di kelas I B SDN Pandean Lamper 03 menandai 
pendekatan inovatif untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
materi pentingnya gotong royong. Implementasi model problem based learning ini men-
jadi kekuatan dalam membangun keaktifan siswa berpartisipasi dalam kelompoknya 
membuat suatu karya. 

Sebelum penggunaan pendekatan berdiferensiasi, pada observasi awal peneliti 
menemukan bahwa siswa kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran pendidikan 
Pancasila. Selain itu, siswa kurang memiliki ruang eksplor bagi dirinya mengembangkan 
minat sesuai dengan kebutuhannya dan guru belum menerapkan kegiatan belajar 
mengajar dengan menyesuaikan tingkat kemampuan siswa. Hal ini sejalan dengan in-
forman Ibu S yang mengatakan, 

“Saya belum pernah menggunakan pendekatan berdiferensiasi sebelumnya. Jadi 
pembelajaran yang terjadi semua siswa mengikuti alur kegiatan yang sudah saya 
rancang tanpa adanya penyesuaian tingkat kemampuan siswa. Yang terjadi siswa 
yang pintar mengikuti pembelajaran dengan baik dan aktif, sedangkan siswa yang 
kurang mereka hanya mengikuti pembelajaran dengan pasif bahkan terkadang ber-
main sendiri, mengantuk dan tidak bersemangat.” (Ibu S, 2024) 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pendekatan berdiferensiasi 
yang dipilih oleh peneliti adalah berdiferensiasi produk, karena dapat menumbuhkan 
keaktifan siswa berperan aktif dalam kelompoknya. Selain hanya menggunakan pendeka-
tan berdiferensiasi produk, peneliti juga menggunakan model pembelajaran PBL, di mana 
siswa dapat mengungkapkan pendapatnya dan berdiskusi dengan kelompoknya untuk 
mendapatkan kesepakatan dalam menjawab pertanyaan.  
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Dalam pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis PBL mata pelajaran pendidikan 
Pancasila ini, peneliti mengambil materi pentingnya gorong royong. Pemetaan siswa dil-
aksanakan dengan menggunakan asesmen diagnostik kognitif sehari sebelum pelaksa-
naan pembelajar sehingga terbentuk kelompok sesuai dengan tingkat kemampuannya 
masing-maing. Pada kelas I B mata pelajaran pendidikan Pancasila ini didapatkan tiga 
golongan kelompok yaitu mahir, cakap, dan berkembang. Kelompok mahir berisi oleh 
siswa yang berhasil mendapatkan skor 80-100, cakap berisi siswa yang mendapatkan skor 
60-79, dan berkembang berisi siswa yang mendapatkan nilai di bawah 79. 

Dari 28 siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini, peneliti memilih tiga informan 
untuk diamati dan diwawancarai lebih lanjut. Tiga informan tersebut meliputi informan 
R tergolong mahir, informan A cakap dan informan F berkembang. Kelompok mahir 
diminta untuk membuat mind mapping, kelompok cakap diminta untuk membuat pohon 
pintar, dan kelompok berkembang diminta untuk membuat happy notes. Berikut 
pemetaan proses pembelajaran berdiferensiasi produk berdasarkan hasil asesmen yang 
telah dilaksanakan terlihat pada tabel 2 di bawah ini. 

 
Tabel 2 Pemetaan Proses Pembelajaran Berdiferensiasi Produk Berdasarkan  

Hasil Asesmen  
 

Mahir Cakap Berkembang 
Peserta didik pada tahap ini 
akan mendapatkan LKPD 
membuat rangkuman materi 
gotong royong maliputi : 
pengertian gotong royong, 
manfaat gotong royong, dan 
contoh bentuk gotong royong 
di rumah berupa tugas mem-
buat mind mapping 

Peserta didik pada tahap ini 
akan mendapatkan LKPD 
membuat rangkuman materi 
gotong royong maliputi : 
pengertian gotong royong, 
manfaat gotong royong, dan 
contoh bentuk gotong royong 
di rumah berupa tugas mem-
buat pohon pintar 

Peserta didik pada tahap ini 
akan mendapatkan LKPD 
membuat rangkuman materi 
gotong royong maliputi : 
pengertian gotong royong, 
manfaat gotong royong, dan 
contoh bentuk gotong royong di 
rumah berupa tugas membuat 
happy notes 

 
Berdasarkan pemetaan di atas, guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis PBL, di mana sintak dari model Problem Based Learning dilakukan guru sesuai 
dengan rancangan yang telah disiapkan, yaitu: 

1. Berorientasi pada permasalahan 
Pada bagian ini, siswa ditunjukkan video pembelajaran mengenai gotong 
royong dan diminta untuk mengamati video tersebut, kemudian diminta untuk 
menganalisis pentingnya gotong royong dan bagaimana bentuk gotong royong. 
Kemudian, pertanyaan pemantik yang diajukan oleh guru dijawab oleh siswa. 

2. Mengorganisasikan pembelajaran siswa 
Pada tahap ini, pembagian siswa dalam tujuh kelompok. Empat orang 
menempati setiap kelompoknya. Pembagian ini berdasarkan hasil asesmen 
kemampuan awal kognitif siswa yang terdiri dari kelompok mahir, cakap, dan 
berkembang. Kelompok mahir membuat karya berupa mind mapping, 
kelompok cakap membuat karya berupa pohon pintar, dan kelompok 
berkembang membuat karya berupa happy notes. Kemudian siswa memahami 
tugasnya masing-masing dan melakukan diskusi dengan kelompoknya. 

3. Membantu penelitian individu dan kelompok 
Pada bagian ini, siswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan yang terdapat 
pada Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) dibantu dan diarahkan oleh guru. 
Siswa menuliskan hasil diskusinya pada LKPD yang sudah disediakan.  
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Siswa yang tergolong mahir terlihat dapat mengelola kelompok dengan baik, pem-
bagian tugas dapat dilaksanakan dengan baik. Mereka membagi tugas sesuai dengan ke-
mampuannya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan infroman R bahwa, 

“LKPD yang diberikan adalah mind mapping. Kita sudah bisa membagi tugas, bu. 
Ada yang menulis, menggambar peta konsep, mewarnai, dan menjelaskan untuk 
menjawab pertanyaan.” (Informan R, 2024). 
Siswa yang tergolong cakap juga terlihat dapat mengelola kelompok dengan baik, 

pembagian tugas juga dilaksanakan sesuai dengan kemampuannya masing-masing tanpa 
ada yang merasa tidak bekerja. Hal ini sejalan dengan ungkapan informan A bahwa, 

“LKPD yang diberikan adalah membuat pohon pintar. tugas saya menjawab soal bu, 
yang lain ada yang memotong buahnya, ada yang meempelkan, ada yang memotong 
pohonnya.” (Informan A, 2024) 
Sedangkan siswa yang tergolong berkembang masih perlu bimbingan guru dalam 

melaksanakan tugasnya. Guru perlu membimbing dalam pembagian tugas agar semua 
anggota bekerja, dan guru juga perlu mendampingi siswa dalam menyelesaikan tugasnya. 
Hal tersebut sejalan dengan informan F yang mengatakan bahwa, 

“LKPD yang diberikan adalah membuat happy notes. Kita belum bisa cara 
mengerjakannya, bu. Karena belum paham materinya, dan bagaimana cara membuat 
karya yang diberikan ibu.” (Informan F, 2024) 
Di sinilah guru memiliki peran sebagai fasilitator terhadap siswa yang kurang me-

mahami materi dan bagaimana cara pengerjaannya. Untuk siswa yang tergolong berkem-
bang dan mahir, guru hanya perlu mengecek saja karena sudah dapat mengelola ke-
lompoknya masing-masing.  

4. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya (Differensiasi Produk) 
Pada bagian ini, siswa diminta menyajikan hasil karya dengan 
mempresentasikan di depan kelas. Di mana kelompok mahir membuat karya 
berupa mind mapping, kelompok cakap membuat karya berupa pohon pintar, 
dan kelompok berkembang membuat arya berupa happy notes.  

 
Gambar 1. LKPD Kelompok Mahir berupa Mind Mapping  

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa kelompok mahir mendapat LKPD berupa hasil karya 

main mapping, di mana siswa menyimpulkan informasi atau materi yang telah didapatkan 
kemudian dituangkan dalam bentuk mind mapping.  
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Gambar 2. LKPD Kelompok Cakap berupa Pohon Pintar 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa kelompok cakap mendapat LKPD berupa hasil karya 

pohon pintar, di mana siswa menyimpulkan informasi atau materi yang telah didapatkan 
kemudian dituangkan dalam bentuk pohon pintar. 

 
Gambar 3. LKPD Kelompok Berkembang berupa Happy Notes 

Gambar 3 menunjukkan kelompok mahir mendapat LKPD berupa hasil karya happy 
notes, di mana siswa menyimpulkan informasi atau materi yang telah didapatkan 
kemudian dituangkan dalam bentuk happy notes. 

Dari kegiatan ini, terlihat bahwa kelompok lain dapat belajar juga mengenai karya 
yang dibuat oleh kelompok yang presentasi. Setiap kelompok antusias melihat ke depan 
dikarenakan hasil karya yang berbeda dari kelompoknya. Siswa lain diminta menanggapi 
presentasi dari kelompok yang di depan. Kemudian siswa lain memberikan apresiasi 
terhadap hasil kerja kelompok yang telah mempresentasikannya. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Pada bagian ini, guru memberikan pemantapan tentang materi serta 
mengevaluasi hasil kerja dari masing-masing kelompok. Guru mengaitkan 
pembelajaran terkait sikap positif pesan moral, dan manfaatnya dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Dalam menggunakan pendekatan berdiferensiasi produk ini, tentu ditemukan kelebi-
han dan kekurangan. Berdasarkan hasil observasi, kelebihan dari pendekatan 
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berdiferensiasi produk adalah guru dapat mengetahui cara cermat dalam memberikan 
pembelajaran menggunakan penyesuaian tingkat kemampuan siswa, sehingga siswa men-
jadi lebih aktif ikut berperan dalam menyelesaikan tugasnya. Dari yang sebelumnya pasif 
dan tidak pernah berpartisipasi dalam kelompok, menjadi aktif dan ikut berperan dalam 
pembagian tugas yang telah ditentukan oleh masing-masing kelompok. Siswa dapat sal-
ing berkolaborasi antar anggota kelompoknya. Selain itu, siswa dapat mengasah kreativ-
itasnya dalam menyajikan karya. 

Kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan berdiferensi 
produk ini adalah perlunya pengkondisian kelas yag sangat besar karena siswa akan ber-
gantian bertanya mengenai tugas yang diberikan. Apalagi dengan bentuk tugas yang ber-
beda-beda antar satu kelompok dengan kelompok lainnya. Selain itu, waktu yang dibu-
tuhkan siswa sangat banyak dalam menyelesaikan suatu tugas dalam bentuk hasil karya. 
Namun dari situlah siswa dapat memanajemen waktu dengan baik dengan membagi tugas 
bersama anggota kelompoknya agar pekerjaan selesai tepat waktu.  

 
Dampak dari Pembelajaran Berdiferensiasi Produk Berbasis Problem Based Learn-
ing 

Pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis Problem Based Learning dilaksankan 
secara maksimal agar tecipta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Salah satunya yaitu 
dengan mengamati kondisi dan karakteristik siswa itu sendiri. Namun dalam implemen-
tasi pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis Problem Based Learning pasti mem-
iliki dampak positif maupun negatif terhadap guru itu sendiri dan siswa yang diajar. 

a. Dampak Positif 
Dampak positif dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis 

Problem Based Learning dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila di kelas I B 
berbdasarkan observasi yang peneliti lakukan yaitu proses pembelajaran diikuti dengan 
semangat dan lebih aktif. Siswa dapat mengasah kemampuan berpikir kritis dalam 
pemecahan masalah. Siswa mampu mengeksplorasi diri dan memiliki ruang bagi dirinya 
untuk mengembangkan minat dan bakatnya. Siswa mampu bekerja sama dengan anggota 
kelompoknya. Hal itu sejalan dengan yang diutarakan oleh informan F dalam kegiatan 
wawancara bahwa, 

“Saya suka membuat happy notes, saya dan teman-teman juga bisa bekerja sama 
dalam membuatnya. Dengan membuatseperti ini, saya menjadi bersemangat dan 
tidak mengantuk ketika pelajaran” (Informan F, 2024) 

b. Dampak Negatif 
Dampak negatif ketika mengimplementasikan pemeblajaran berdiferensiasi produk 

berbasis Problem Based Learning menurut hasil observasi adalah siswa menganggap 
pembelajaran berdiferensiasi ini membeda-bedakan siswa., sehingga siswa pada awalnya 
merasa iri akan tugas yang diberikan oleh guru terhadap kelompok lain. Selain itu, kelas 
menjadi kurang kondusif karena banyaknya pertanyaan mengenai tugas yang diberikan. 
Jadi, guru perlu menambah energi ekstra dalam pengkondisian kelas agar kembali 
kondusif terlebih untuk kelas rendah. Sehingga waktu yang dibutuhkan cenderung lama 
karena proses penyelesaian produk yang dibuat.  
Pembahasan 
Pembelajaran Berdiferensiasi Produk Berbasis Problem Based Learning 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh melalui teknik observasi, dokumentasi, 
dan wawancara tapak bahwa pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis problem 
based learning (PBL) mata pelajaran pendidikan Pancasila kelas I B SDN Pandean Lam-
per 03 ini dilaksanakan dengan melakukan asesmen diagnostik terlebih dahulu dalam 
menentukan pemetaan siswa. Asesmen diagnostik kognitif dilakukan sehari sebelum 
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pelaksanaan pembelajaran dilakukan. Asesmen diagnostik kognitif ini kemudian 
mendapatkan hasil pemetaan siswa yaitu mahir, cakap, dan berkembang dengan memper-
timbangkan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Asesmen diagnostik aspek kognitif 
digunakan untuk mengetahui efisiensi akademik siwa yang diklasifikasikan menjadi tiga 
kategori: rendah, umum, dan tinggi. Di mana siswa dengan capaian belajar rendah belum 
mencapai standar atau taraf  yang diharapkan, maka memerlukan pengajaran lebih lanjut 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Siswa dengan capaian belajar umum telah 
mencapai standar yang memenuhi kompetensi dasar yang diharapkan. Dan siswa dengan 
capaian belajar tinggi melampaui standar yang diharapkan,  menunujukkan bahwa ke-
mampuan siswa berada di atas rata-rata (Setiawan et al., 2023) 

Pelaksanaan pendekatan bediferensiasi produk dilaksanakan dengan membagi kelas 
menjadi tida kelompok kategori yaitu mahir, cakap dan berkembang. Pembelajaran ber-
diferensiasi produk memberikan tugas berupa hasil karya dengan menyesuaikan kemam-
puan peserta didik yang telah dikategorikan pada asemen diagnostik sebelumnya. Karena 
sejalan dengan pengertian diferensiasi produk bahwa diferensiasi produk menggam-
barkan interpretasi siswa terhadap tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui kinerja 
atau karya yang dipersiapkan oleh guru dalam bentuk artikel, esai, transkip audio, presen-
tasi,diagram, video, dan lain sebagainya (Sopianti, 2023). Di kelas I B SDN Pandean 
Lamper 03 Semarang ini membagi dan menentukan tugas untuk kelompok mahir 
mendapatkan tugas berupa hasil karya membuat mind mapping, untuk kelompok cakap 
mendapatkan tugas berupa hasil karya membuat pohon pintar, dan untuk kelompok 
berkembang mendapatkan tugas berupa hasil karya membuat happy notes.   

Pendekatan berdiferensiasi produk di kelas I B ini dilaksanakan dengan berbasis 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di mana model PBL ini dapat mem-
berikan peningkatan kecakapan critical thinking siswa melalui pembelajaran berbasis 
permasalahan yang mendorong kontribusi siswa dalam desain kelompok (Yuliana & 
Winanto, 2022). Model PBL dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa, menguji partisipasi aktif iswa dalam keterampilan belajar, dan mengetahui kelebi-
han dan kelemahan siswa dalam pengambilan keputusan (Triwibowo et al., 2024). Sintak 
model problem based learning dilaksankan melalui lima sintak yaitu: 

1) Meeting the problem (Orientasi pada Masalah) 
Sintaks meeting the problem merupakan pemeblajaran mengidentifikasi 
fenomena lingkungan untuk tujuan merumuskan masalah. Pada tahap ini siswa 
keas I B ditunjukkan video pembelajaran mengenai gotong royong dan dminta 
untuk mengamati video tersebut. 

2) Problem Anlalysis and Learning Issue (Mengorganisasikan Siswa untuk 
Belajar) 
Sintaks ini memberikan simulasi bagi siswa yang diminta menganalisis masalah 
berdasarkan permasalahan yang dihadapinya. Pada tahap ini siswa 
dikelmopokkan sesuai dengan tingkat kemampuan belajarnya Kelompok mahir 
membuat karya berupa mind mapping, kelompok cakap membuat karya berupa 
pohon pintar, dan kelompok berkembang membuat karya berupa happy notes. 
Kemudian siswa memahami tugasnya masing-masing dan melakukan diskusi 
dengan kelompoknya. 

3) Discovery and Reporting (Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok) 
Sintaks ini merupakan sintaks pembelajaran untuk menemukan masalah yang 
diteliti dan melaporkan hasilnya. Hasil tugas yang dibuat dapat dijadikan acuan, 
di mana siswa dapat mencari solusi maslaah yang berbeda, mengemukakan 
argumen,  mengamati alternatif solusi dari berbagai perspektif dan akhirnya 
memilih satu alternatif solusi yang dirasa paling sesuai. Pada tahap ini, siswa 
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diarahkan untuk menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD dibantu dan 
diarahkan oleh guru. Siswa menuliska hasil diskusinya pada LKPD yang sudah 
disediakan. LKPD yang disiapkan memiliki tugas yang berbeda-beda setiap 
kategori kelompok. 

4) Solution Presentation and Reflektion (Mengembangkan dan mempresentasikan 
hasil karya) 
Sintaks ini merupakan bagian siswa mempresentasikan hasil diskusi dan 
merefleksikan hasil diskusi bersama kelompoknya mengenai permasalahan yang 
ditemukannya. Kemampuan probelm solving dapat ditingkatkan dengan 
penalaran untuk mengambil keputusan (Frambach et al., 2019). Pada tahap ini 
kelas IB B telah melaksankaan presentasi dengan mengungkapkan hasil 
diksuinya di depan kelas, kelompok lain menyimak serta menanggapi kelompok 
yang telah mempresentasikan hasil karyanya. 

5) Overview Interfraction and Evaluation (Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah) 
Sintaks ini merupakan sintaks untuk membuat inferensi dan mengevaluasi solusi 
yang dibuat. Siswa mempertimbangkan dampak positif dan negatif dari solusi 
yang dianalisis dan mengenali perbedaan antara bukti dan prediksi (Frambach et 
al., 2019). Aktivitas mempertimbangkan segala keputusan tidak lepas dari 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Pada fase ini guru memberikan feed 
back dan mengevaluasi hasil kerja dari masing-masing kelompok. Guru 
mengaitkan pembelajaran terkait sikap positif pesan moral, dan manfaatnya 
dengan keidupan sehari-hari. (Tan, 2004) 

Berdasarkan hasil obeservasi di SDN Pandean Lamper 03 Semarang ini ditemukan 
bahwa terdapat keunggulan dan kelemahan dalam mengguanakan pembelajaran ber-
diferensiasi produk berbasis PBL. Kelebihan pendekatan berdiferensiasi produk adalah 
guru dapat mengetahui cara yang lebih tepat dalam memberikan pembelajaran sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif ikut berperan da-
lam menyelesaikan tugasnya. Kekurangan pendekatan berdiferensiasi ini adalah perlunya 
pengkondisian kelas yag sangat besar karena siswa akan bergantian bertanya mengenai 
tugas yang diberikan. Selain itu, waktu yang dibutuhkan siswa sangat banyak dalam me-
nyelesaikan suatu tugas dalam bentuk hasil karya. Hal tersebut juga ditemukan pada 
penelitian terdahulu (Putri Febrianti, 2023) bahwa  keunggulan dari pembelajaran ber-
diferensiasi dapat menjadikan guru memahami bagaimana menerapkan cara yang cocok 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang dirancang, sebaliknya kelemahan pembelajaran 
berdiferensiasi terbatas pada waktuu, sehingga guru perlu lebih berhati-hati dalam 
memanajemen waktu baik dalam pemetaan Asesmen Diagnostik Kognitif (ADK) atau-
pun pemetaan materi setiap pertemuan.  

 
Dampak dari Pembelajaran Berdiferensiasi Produk Berbasis Problem Based Learn-
ing 

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah didapatkan, pada pembelajaran ber-
diferensiasi produk berbasis Problem Based Learning mata pelajaran pendidikan Pan-
casila kelas I B SDN Pandean Lamper 03 Semarang memiliki dampak positif dan dampak 
negatif sebagai berikut. 

a. Dampak Positif  
Dampak positif dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis 

Problem Based Learning dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila di kelas I B 
berbdasarkan observasi yang peneliti lakukan yaitu proses pembelajaran diikuti siswa 
dengan bersemangat dan labih aktif. Model PBL dapat menumbuhkan aktivitas belajar 
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siswa dan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran (Arumasharroh et al., n.d.). 
Siswa dapat mengasah kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah. Siswa 
mampu mengeksplor diri dan memiliki ruang bagi dirinya untuk mengembangkan minat 
dan bakatnya. Siswa mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Hal tersebut 
sejalan dengan (Widyawati & Rachmadyanti, 2023) bahwa menurut guru reaksi positif 
siswa terhadap pembelajaran merupakan hasil dari terpenuhinya kebutuhan belajar siswa. 
Di sisi lain, guru juga mempunyai kendala dalam melaksanakan pembelajaran yang ber-
diferensiasi. 

b. Dampak Negatif  
Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan peneliti, dampak negatif ketika 

mengimplementasikan pemeblajaran berdiferensiasi produk berbasis Problem Based 
Learning adalah siswa menganggap bahwa pembelajaran berdiferensiasi ini membeda-
bedakan siswa., sehingga siswa pada awalnya merasa iri akan tugas yang diberikan oleh 
guru terhadap kelompok lain. Padahal sebenarnya pembelajaran berdiferesiasi produk 
bukan berarti membeda-bedakan, melainkan menawarkan perbedaan pembelajaran sesuai 
dengan tingkat kemampuan belajar siswa. Salah satu hambatan yang dirasakan adalah 
adanya perubahan paradigma siswa yang masih terikat pada pola pikir single minded dan 
anggapan bahwa belajar itu sama bagi semua orang. Guru mengatasi hambatan tersebut 
dengan memberi penjelasan bahwa pembelajaran yang berdiferensiasi bukan 
mengandung arti membeda-bedakan, tetapi dengan menawarkan keanekaragaman dalam 
proses pembelajaran sesuai profil, minat, dan gaya belajar siswa (Widyawati & Rach-
madyanti, 2023). Selain itu, kelas menjadi kurang kondusif karena banyaknya pertanyaan 
mengenai tugas yang diberikan. Jadi, guru perlu menambah energi ekstra dalam 
pengkondisian kelas agar kembali kondusif terlebih untuk kelas rendah. Sehingga waktu 
yang dibutuhkan cenderung lama karena proses penyelesaian produk yang dibuat.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penjabaran dan pembahasan perolehan hasil penelitian melalui 
teknik wawancara, dokumentasi dan observasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
analisis pembelajaran berdiferensiasi produk berbasis Problem Based Learning (PBL) 
mata pelajaran pendidikan Pancasila kelas I B SDN Pandean Lamper 03 Semarang, 
pembelajaran berdiferensiasi produk dilaksanakn dengan menentukan kategori pemetaan 
siswa dengan menggunakan asesmen diagnostik kognitif dalam menganalsisi tingkat 
kemampuan siswa. Sehingga mendapatkan kategori kelompokmahir, cakap, dan 
berkembang. Di mana kelompok mahir membuat hasil karya mind mapping, kelompok 
cakap membuat hasil karya pohon pintar, dan kelompok berkembang membuat hasil 
karya happy notes. Sintaks model problem based learning (PBL) meliputi lima sintaks, 
yaitu berorientasi pada permasalahan, mengorganisasikan pembelajran siswa, membantu 
penelitian individu dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, 
serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Melalui kegiatan 
tersebut, didapatkan dampak positif dan negatif. Dampak posistif dari pembelajaran 
berdiferensiasi produk berbasis problem based learning dalam mata pelajaran pendidikan 
Pancasila kelas I B SDN Pandean Lamper 03 semarang adalah proses pembelajaran 
diikuti siswa dengan semangat dan lebih aktif.. Siswa dapat mengasah kemampuan 
berpikir kritis dalam pemecahan masalah. Siswa mampu mengeksplor diri dan memiliki 
ruang bagi dirinya untuk mengembangkan minat dan bakatnya. Siswa mengetahui cara 
bekerja sama dengan anggota kelompok. Sedangkan dampak negatifnya adalah siswa 
menganggap bahwa pembelajaran berdiferensiasi ini membeda-bedakan siswa, sehingga 
siswa pada awalnya merasa iri akan tugas yang diberikan oleh guru terhadap kelompok 
lain. Padahal sebenarnya pembelajaran berdiferesiasi produk bukan berarti membedakan, 
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namun menawarkan keragaman dalam proses pembelajaran yang menyesuaikan dengan 
tingkat kemampuan belajar siswa. Di samping itu, kelas menjadi kurang kondusif karena 
banyaknya pertanyaan mengenai tugas yang diberikan. 
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